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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti tingkat leverage, 

profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan manajemen risiko 

pada perusahaan sektor manufaktur periode tahun 2012-2014 yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tersedia di website 

www.idx.co.id. Total perusahaan yang terdaftar di bursa selama periode penelitian 

yakni 159 perusahaan, namun setelah melakukan purposive sampling data untuk 

mendapatkan sampel yang dibutuhkan untuk pengujian didapat hasil 111 

perusahaan yang kemudian dikalikan dengan tiga tahun penelitian menjadi 333 

perusahaan. Data sampel perusahaan sebanyak 333 perusahaan sebelum data di 

outlier. Namun setelah dilakukan outlier data maka diperoleh jumlah sampel 

pengamatan sebanyak 315 perusahaan selama periode tahun 2012-2014. 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi berganda untuk 

membuktikan hipotesisnya. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan variabel tingkat leverage tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan manajem risiko. Hal ini dapat 

disebabkan karena kreditur dapat memperoleh informasi mengenai risiko 

http://www.idx.co.id/
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yang dihadapi perusahaan melalui prosedur pemberian pinjaman. Sehingga 

perusahaan tidak harus mengungkapkannya secara luas. 

2. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas dapat memprediksi adanya 

pengaruh tingkat profitabilitas terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

3. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Hal 

tersebut terjadi karena perusahaan dengan ukuran lebih besar akan lebih 

terlihat dan menarik perhatian dari para stakeholder. Semakin meningkatnya 

jumlah stakeholder maka kewajiban pengungkapan manajemen risiko 

menjadi semakin besar untuk memenuhi kebutuhan stakeholder. 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan yang diperoleh selama penelitian berlangsung adalah sebagai 

berikut: 

1. Data yang ditabulasi terdapat nilai ekstrim sehingga diharuskan melakukan 

outlier data untuk mendapatkan data yang terdistribusi normal. 

2. Nilai R Square menunjukkan bahwa variabel independen yaitu tingkat 

leverage, tingkat profitabilitas, dan ukuran perusahaan hanya dapat 

menjelaskan variabel dependen yaitu pengungkapan manajemen risiko 

sebesar 12.6%, sedangkan sisanya sebesar 87,4% dapat dijelaskan oleh 
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variabel lain dipengaruhi oleh faktor lain selain tingkat leverage, tingkat 

profitabilitas dan ukuran perusahaan. 

 

5.3. Saran 

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dengan 

menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lain yang 

lebih mungkin mempengaruhi pengungkapan manajemen risko. 
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